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ABSTRACT

Education is the business of adults to prepare children to be able to live independently
and is able to perform the duties of his life as well as possible. The toddler years are a
golden period for the growth and development of children. Development of each child
must be observed, education and teaching needs to be tailored to the child s development.
Montessori is early childhood education leaders who opened the eyes of their sensitive
period in children, Montessori asserted that education is self-education. Montessori then
use the freedom and liveliness of the child with the best in the method, so that each child
had the opportunity to evolve according to the nature and talent. In Islam, God entrusted
the child is to be protected and educated with the best. Therefore, addressing the de-
velopment and early childhood education, the need for an educational program that is
designed in accordance with the child's developmental level.

This study aims to describe and analyze the Montessori concept of early childhood edu-
cation in the perspective of Islamic education. Data collection through literature study
is based on primary and secondary data. Data analysis using analytic descriptive with
inductive thinking patterns.

The results showed: 1) Montesssori shift from teacher-education center central (teachers
as a source of learning) be child-central (protégé as a center of learning); 2) Sensitive
Periods expressed early age is a sensitive period; 3) The freedom and independence ac-
cording to the Montessori system is not real freedom, but freedom is limited; 4) Child’s
Self-Construction stating that children construct their own development of his soul; 5)
At the time of early childhood have a soul absorbent range of knowledge and experience
in his life. Montessori concept in Islamic educational perspective, the emphasis is on
the child s intellectual is right. However, it should pay attention to other aspects such as
emotional aspects and skills.

Keywords: Concepts Montessori, Early Childhood Education, Islamic Education.

PENDAHULUAN mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya

Pada hakekatnya pendidikan adalah dengan sebaik-baiknya. Anak ibarat mutiara

usaha orang tua atau generasi tua untuk
mempersiapkan anak atau generasi muda

agar mampu hidup secara mandiri dan
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dalam lautan. Setiap orangtua yang melahir-
kannya sudah pasti akan menjaga, merawat

dan mendidik sampai dewasa. Anak ada-
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lah pribadi yang unik. Oleh karena itu, anak
bukan orang dewasa mini (cara pandang sep-
erti ini meminjam istilah Kak Seto). Anak
adalah tetap anak-anak bukan orang dewasa
ukuran mini.'

Mencermati perkembangan anak dan
perlunya pembelajaran pada anak usia dini,
tampaklah bahwa ada dua hal yang perlu
diperhatikan pada pendidikan anak usia dini,
yakni: 1) materi pendidikan, dan 2) metode
pendidikan yang dipakai. Secara singkat da-
pat dikatakan bahwa materi maupun metod-
ologi pendidikan yang dipakai dalam rangka
pendidikan anak usia dini harus benar-benar
memperhatikan tingkat perkembangan mer-
eka. Memperhatikan tingkat perkemban-
gan berarti pula mempertimbangkan tugas
perkembangan mereka, karena setiap peri-
ode perkembangan juga mengemban tugas
perkembangan tertentu.

Para pemerhati masalah Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) tentu mengenal
seorang dokter sekaligus antropolog wan-
ita pertama dari Itali, yang karya-karyanya
menimbulkan pengaruh yang luar biasa terh-
adap pendidikan anak prasekolah di seluruh
dunia. Dialah Dr. Maria Montessori (1870-
1952), yang pemikiran-pemikiran dan me-
tode pembelajarannya tetap populer sampai
saat ini.?

Montessori mengatakan:”Masa kanak-
kanak merupakan masa yang paling kaya,

masa ini sebaiknya didayagunakan oleh

' Seto Multadi, Membantu Anak Balita
Mengelola Amarahnya, (Jakarta: PT Erlangga For
Kids,2000), hal. 14.

2 Lihat artikel dari http://bintangbangsaku.
com/artikel/tag/pendidikan-anak-usia-dini, diakses
senin 29 November 2010.

3 Y.B Suparlan, Aliran-aliran Baru dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: andi Offset, 1984), hal. 85
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pendidikan sebaik-baiknya, jika tersia-sia
kehidupan masa ini tidak akan pernah dapat
dicari gantinya. Tugas kita adalah meman-
faatkan tahun-tahun awal kanak-kanak ini
dengan kepedulian yang tertinggi, bukan-
nya menyia-nyiakannya.”

Berbicara tentang pendidikan anak,
dalam islam anak adalah titipan Allah yang
harus dijaga dan dididik dengan baik. Su-
dah menjadi suatu kewajiban dimana orang
tua untuk memberi pendidikan yang terbaik
bagi anak-anak mereka.’ Dalam al-Qur’an

surat At-Tahrim ayat 6 dijelaskan:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beri-
man, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka yang bahan ba-
karnya adalah manusia dan batu; pen-
jaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”®

Oleh sebab itu, menyikapi perkemban-
gan dan pendidikan anak usia dini, maka per-
lu adanya suatu program pendidikan Islam
yang didisain sesuai dengan tingkat perkem-
bangan anak. Kita perlu kembalikan ruang
kelas menjadi arena bermain, bernyanyi,
dan bergerak bebas sehingga menjadikan

mereka kerasan dan secara psikologis nya-

* Ibid.,

> Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam
Islam. (Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2005), hal. 109.

® Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Semarang: Cv Thoha Putr, 1989), hal. 951.




man. Untuk lebih jelasnya penulis mengkaji
lebih mendalam lagi bagaimana Mantes-
sori mendisain program pembelajaran untuk
pendidikan anak usia dini kemudian ditinjau

dari perspektif pendidikan Islam.

KAJIAN TEORI
1. Profil Montessori

Maria Montessori lahir di kota Chiara-
valle, Italia pada tanggal 31 Agustus 1870.7
Ayahnya Alessandro Montessori, ayahnya
adalah seorang militer kuno yang konser-
vatif dan kebiasaan suka marah. Ibunya ada-
lah seorang wanita bernama Renilde Stop-
pani. Alessandro dan Renilde menikah pada
musim semi tahun 1866 dan hanya setahun
kemudian bayi mungil yang bernama Maria
Montessori lahir.?

Maria lulus dari sekolah teknik pada
tahun 1886. Dia berhasil mendapatkan nilai
tinggi di semua mata pelajaran-nya dengan
skor akhir 137 dari 150. Setelah itu ia be-
lajar di Regio Instituto Tecnico Leonardo
da Vinci 1886-1890. Di sana ia belajar ba-
hasa modern dan ilmu alam. Dari semua
pelajaran yang menjadi favoritnya adalah
matematika.’

Di

mengikuti tes masuk kuliah jurusan kedok-

Universitas Roma, Montessori
teran. Akan tetapi, Montessori tidak lolos
untuk masuk di jurusan kedokteran. Dia akh-

irnya memutuskan mendaftar lagi di Univer-

7

Ensiklopedi
1996),

Soegarda  poerbakawatja,
Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung,
hal.185.

8 Kramer, “A Brief Biography of Maria
Montessori” About Maria Montessori, htm. Dalam
www.google.com.. Diakses Senin, 29 November
2010.

° Lihat artikel dari, http://www.michaelolaf.net/
maria.html, diakses Senin, 29 November 2010
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sitas Roma untuk belajar fisika, matematika
dan ilmu alam. Pada tahun 1892, dari sepu-
luh siswa ia delapan diantaranya dengan
menerima gelar Diploma di licenza yang
membuat layak untuk belajar kedokteran.

Beliau satu-satunya wanita pertama di
[talia yang menyandang Sarjana Kedokteran.
Beliau bekerja di bidang psikiater, pendidi-
kan, dan antropologi. Semasa menjalankan
tugasnya di klinik psikiater Universitas
Roma, Dr. Maria Montessori mengembang-
kan observasi dan ketertarikannya dalam
perawatan untuk anak-anak berkebutuhan
khusus dan beberapa tahun beliau bekerja,
menulis, dan berbicara. Pada 6 Januari 1907
di Milan, didirikan sebuah taman kanak-
kanak yang pertama di bawah pimpinannya,
bernama “Casa dei Bambini”. Sekolah itu
dikunjungi oleh anak-anak yang masih be-
lum cukup tahun untuk berkewajiban belajar.
Berdirinya sekolah ini juga atas desakan Ir.
Tamalo yang meminta pertolongan kepada
Montessori untuk mengasuh anak-anak para
pekerja perempuan karena ibu para anak itu
pada pagi hari sudah harus berangkat bek-
erja di pabrik Tamalo.'

Pada tahun 1913, dia melakukan kun-
jungan pertamanya ke Amerika Serikat.
bahwa Alexander Graham Bell dan istrinya,
Mabel, mendirikan Pendidikan Montessori
Association di Washington DC pendukung
Amerika lainnya adalah Thomas Edison dan
Helen Keller. Pada tahun 1929 mendirikan
Asosiasi Montessori International di Am-
sterdam, Belanda. Pada tahun 1938 1a mem-

buka Montessori Training Center di Laren,

10 Ag. Seojono,Aliran Baru dalam Pendidikan,
(Bandung: CV. Ilmu, 1978), hal. 78.
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Belanda. Pada tahun 1947, ia mendirikan
Pusat Montessori di London. Dan di 1949
1950, dan 1951 ia dinominasikan untuk No-
bel Peace Prize."

Pada tahun 1901 ia kembali ke Univer-
sitas dengan keinginan untuk mempelajari
pikiran (ilmu jiwa) bukan tubuh. Pada tahun
1904 ia ditawari pekerjaan mengajar seba-
gai dosen antropologi di Universitas Roma.
Montessori mengembangkan semua metode
pendidikannya yang menjadi begitu sukses
sehingga anak-anak penyandang cacatpun
dapat belajar bahkan mulai untuk anak-anak
normal sampai mereka lulus ujian. Dengan
lima puluh anak-anak ini dia memulai “Ru-
mah Anak” di San Lorenzo Roma.'?

Montessori mengembangkan “Metode
Montessori” sebagai hasil dari penelitiannya
terhadap perkembangan intelektual anak
yang mengalami keterbelakangan mental.
Dengan berdasar hasil kerja dokter Peran-
cis, Jean Marc Gaspard Itard dan Edouard
Seguin, ia berupaya membangun suatu ling-
kungan untuk penelitian ilmiah terhadap
anak yang memiliki berbagai ketidakmam-
puan fisik dan mental. Mengikuti keberhasi-
lan dalam perlakuan terhadap anak-anak ini,
ia mulai meneliti penerapan dari teknik ini
pada pendidikan anak dengan kecerdasan
rata-rata. "’

Montessori berpendapat bahwa pen-

" Lihat artikel dari http://go.microsoft.com/
fwlink/?LinkId=69157, diakses Senin, 29 November
2010

12 Kramer, “A Brief Biography of Maria
Montessori, About Maria Montessori”, htm. Dalam
www.google.com. Diakses Senin, 29 November
2010

13 Ag. Seojono,Adliran Baru dalam Pendidikan
..., hal. 77.
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didikan itu hanyalah pertolongan yang
diberikan pada anak waktu perkembangan-
nya. Teranglah, yang terpenting dalam usa-
ha mendidik itu bukan pendidik atau guru,
anak didik yang mempunyai kodrat sendiri.
Kodrat anak berlainan dengan kodrat orang
dewasa. Anak-anak mempunyai pembawaan
dan bakat sendiri-sendiri. Pembawaan bakat
dan kodrat anak berbeda antara satu den-
gan yang lainnya, mereka juga mempunyai
perkembangan yang berbeda-beda pula.
Begitulah peranan dalam pendidikan
itu, bukanlah seorang guru atau bahan pen-
gajar maupun metodenya melainkan anak
didik. Pangkal dan haluan pendidikan dan
pengajaran haruslah anak didik itu sendiri.
Begitulah metode pendidikan Montessori
yang diistilahkan “pedosentris”. Berhubun-
gan dengan hal tersebut anak harus dapat
berkembang dengan bebas. Sesuai dengan
J. Locke, Montessori membuat kesimpulan
bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam
jiwa anak masuk melalui indera anak. Dasar-

dasar metode Montessori dapat disingkat se-

bagai berikut:

a. Semua pendidikan ialah pendidikan diri
sendiri.

b. Dasar, tujuan, pedoman dalam pendidi-

kan ialah diri anak, dengan pembawaan
serta kesanggupan dan kodratnya (pe-
dosentris). Segala usaha harus ditimbul-
kan dari dalam anak.

c. Anak didik harus mendapatkan kebe-
basan dalam mengembangkan diri.

d. Semua panca indera anak harus menda-

pat kesempatan untuk berkembang se-

baik-baiknya.'*

14 1bid., hal. 79.




Berdasarkan pengamatan seksama terh-
adap perilaku anak-anak didiknya, Montes-
sori berkesimpulan bahwa di dalam tubuh
anak pada dasarnya tersimpan semangat
belajar yang luar biasa. Menurut Montes-
sori, perilaku anak yang nampaknya hanya
berlari kian kemari, menyentuh, memegang,
mengamati, bahkan merusak benda-benda
yang menarik baginya, sebenarnya merupa-
kan gaya belajar mereka yang khas. Selain
itu, menurut Montessori anak mendapatkan
kepuasan dalam proses pencariannya bila
1a diberi kebebasan untuk memilih aktivi-
tasnya sendiri dan melakukan sesuatunya
sendiri, help me to do it my self, jadi biarkan
anak melakukannya itu sendiri.'

2. Pendidikan Islam dan Konsep PAUD
Montessori

Pendidikan pada hakikatnya merupakan
suatu proses pemberdayaan manusia secara
luas, melalui pengembangan potensi jasmani
maupun rohaniah, secara individu maunpun
manusia secara komunitas, melalui proses
yang berkesinambungan dari dalam kand-
ungan sampai ke liang lahat. Misi kepen-
didikan yang dibawah Al-Qur’an mencakup
hakikat pendidikan yang bersifat universal
dalam arti bahwa kegiatan pendidikan ada-
lah merupakan suatu proses yang abadi sejak
keberadaan manusia di dalam dunia (Adam
diteruskan pada momentum-momentum
historis dalam kisah umat-umat terdahulu)
sampai pada akhir zaman.'®

Substansi pendidikan Islam yang diba-

15 Drs. Samsul Munir Amin, M.A. Menyiapkan
Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah
Press, 2007), hal. 251.

16 Samsul Munir Amin, M.A. Menyiapkan
Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah,
2007), hal.17.
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wa oleh al-Qur’an tidak mengalami peruba-
han, yakni merupakan suatu proses untuk
memperteguh keyakinan manusia untuk
menerima kebenaran Ilahi dan pengemban-
gan potensi manusia dalam mengembang-
kan kebenaran tersebut. Sedangkan secara
metodologis dalam Al-Qur’an terdapat be-
berapa petunjuk yang bervariasi sesuai den-
gan tujuan, sasaran ruang, dan waktu dimana
proses pendidikan terjadi."’

Dalam menyusun metodenya yang
menjadi dasar pendidikan bagi Montessori
adalah bukanlah pada asumsi-asumsi filo-
sofis atau atas dasar aliran filsafat tertentu,
akan tetapi atas dasar sebuah problem aktu-
al. Problem yang 1a hadapi adalah ketika ia
selama bekerja di klinik Universitas Roma
maupun selama menjabat menjadi direktur
anak-anak cacat mental.

Montessori kemudian melakukan suatu
penelitian terhadap anak-anak tersebut sam-
pai akhirnya ia menemukan jawaban atas apa
yang selama ini menjadi pertanyaannya ser-
ta 1a berkesimpulan ada sesuatu yang kurang
tepat atas pendidikan anak cacat pada saat
itu, atas dasar inilah Montessori melandas-
kan dan menyusun metodenya.'
a. Prinsip Dasar Pendidikan

Setiap anak memiliki tahap-tahap

perkembangan tertentu sesuai dengan
perkembangan umurnya. Faktor lingkungan
serta perlakuan orang dewasa (pendidik)
hendaknya disesuaikan dengan kebutu-
han perkembangan mereka. Oleh karena

itu, Montessori percaya bahwa lingkungan

17 1bid., hal. 18.

18 Lihat artikel di http://digital.library.upenn.
edu/women/montessori/method/method.html,
diakses Senin, 29 November 2010.
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haruslah tempat yang menyenangkan (/ov-
ing area), tempat yang kondusif (nourish-
ing) untuk membantu perkembangan, tem-
pat dimana guru atau orang dewasa dapat
mengobservasi perkembangan mereka dan
membuat perubahan-perubahan sesuai den-
gan kebutuhan perkembangan mereka."

Segala kemajuan atau perkembangan
jasmani maupun rohani anak adalah hasil
dan jerih payahnya sendiri. Bukan orang lain
yang menjadikan badan anak menjadi sehat,
atau anak dapat makan dan minum bahkan
pendidikan sekalipun. Anak sendirilah yang
harus berusaha dengan otoaktivitasnya® un-
tuk mengembangkan jasmani dan rohaninya.
Ia sendiri yang harus makan, minum, meli-
hat, berfikir, berkemauan, dan berkarya.

Guru hanya dapat menyediakan alat-
alat dan kesempatan serta pertolongan seba-
gai perangsang agar anak bisa aktif. Tidak
mungkin dengan hanya diam (pasif) yaitu
melihat orang lain berbuat, anak mendap-
atkan pengalaman dan kemampuan (skill).
Anak wajib menemukan jalan sendiri un-
tuk memecahkan permasalahannya yang ia
hadapi dalam hidupnya.?!

Berbicara tentang anak usia dini, dalam
Islam dikenal dengan istilah tamyiz, yaitu

masa kanak-kanak dimulai sejak akhir tahun

1 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa
Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah Press,
2007), hal. 251.

20 Tiap anak mempunyai dorongan dari dalam
(insting) untuk aktif. Anak selalu sibuk kecuali
jika ia jatuh sakit. Montessori yakin, bahwa hanya
dengan perbuatan sendiri atau keaktifan, anak berani
menjumpai soal yang ia hadapi dan memecahkannya
secara cerdas. Ag. Seojono, Aliran Baru dalam
Pendidikan, (Bandung: CV. Ilmu, 1978), hal. 79s.

2l Ag. Seojono,Aliran Baru dalam Pendidikan,
hal. 80.
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kedua sampai genap usia enam tahun. Se-
mua peristiwa yang dialami oleh anak pada
periode ini akan menjadi corak dasar bagi
kepribadiannya di masa yang akan datang.*
Manusia adalah makhluk paedagogik yaitu
makhluk Allah yang dilahirkan membawa
potensi yang dapat dididik dan mendidik.
Sehingga manusia mampu menjadi khalifah
di muka bumi ini, sebagai pengembang dan
pendukung suatu kebudayaan. Manusia di-
lengkapi kecakapan dan keterampilan yang
dapat berkembang sesuai dengan kedudu-
kannya, sebagai makhluk yang mulia,
pikiran, perasaan dan kemampuannya ber-
buat merupakan komponen dari fitra itu.”
Firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat
Ar Ruum ayat 30 yang berkaitan dengan

fitrah manusia yang berbunyi:

=

tF - * R _*f':
Lo cpall lgz 230
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il S Sl

_ E R o= 5 = £ 7

P L= 1 17
Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu

dengan lurus kepada agama Al-

- o
b H

-

22 Khatib Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap
Sosial Dan Spiritual Anak Dalam keluarga Muslim,
Cetakan I, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), hal.
71.

2 Zakiyah Darojat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), hal. 16.



lah; (tetaplah atas) fitrah Allah
vang Telah menciptakan ma-
nusia menurut fitrah itu. tidak
ada perubahan pada fitrah Al-
lah. (Itulah) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui”™**

Selain dapat dididik oleh orang lain,
manusia juga dapat mendidik dirinya sendiri
dan mendidik orang lain. Hal tersebut meru-
pakan kelebihan yang ada pada diri manusia
dibanding dengan makhluk lain. Mendidik
diri sendiri dan mendidik orang lain dalam
firman Allah SWT al-Qur’an surat At-Tah-

rim ayat 6 dijelaskan:

P SE S S o LI T VPR T
150 25l sl 153 15502 S AT G
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beri-
man, peliharalah divimu dan ke-
luargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malai-
kat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintah-
kan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Dari ayat tersebut dapat difahami bah-

24 Fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah.
manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia
tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar.
mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara
pengaruh lingkungan. Depag RI, A/-Qur’an dan
Terjemahan, (Bandung: Cv Diponegoro, 2005), hal.
325.

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.
448.
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wa ada proses pendidikan yang berlangsung
antara pendidik (orang tua/guru) dan peserta
didik (anak) dalam sebuah lingkungan ke-
luarga.

b. Tujuan Pendidikan Montessori

Tujuan utama pendidikan Montessori
adalah mempersiapkan anak mengarungi
kehidupan dengan menekankan pada pros-
es perkembangan anak secara normal dan
maksimal. Pendidikan Montessori berlan-
daskan kondisi alami penyerapan otak dan
perkembangan spontanitas periode sensitif
anak untuk menunjang perkembangan fisik
dan psikis, serta mengarahkan anak untuk
sehat dan bebas.*

Montessori berpendapat bahwa alam-
lah yang sangat berpengaruh dan menentu-
kan perkembangan anak, dari alam pulahlah
yang menjadi tujuan pendidikan Montes-
sori yaitu mengembangkan potensi anak se-
cara optimal. Pendekatan dalam pendidikan
Montessori memperlakukan anak sebagai
individu unik. Pendekatan pendidikan sep-
erti ini bersifat fleksibel dan berubah sesuai
dengan perubahan anak dalam minat dan ke-
inginan, bukan memaksa anak sesuai dengan
program yang seragam sesuai dengan sistem
pendidikan yang dilaksanakan saat ini.*’

Berbicara tentang tujuan pendidikan,
boleh jadi akan membawa kita kepada tu-
juan hidup. Sebab pendidikan bertujuan un-
tuk memelihara kehidupan manusia. Dalam
konteks al-Qur’an dengan tegas disebutkan
bahwa tindakan apa pun yang dikerjakan

oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Al-

26 Elizabeth G. Hainstock. Kenapa? Montessori,
hal. 31.
7 Ibid., hal. 32.
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lah, sesuai dengan al-Qur’an surat Al-An’am

ayat 162 dijelaskan sebagai berikut:

Dodlesd s G5 £ gle bl o
Artinya

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyang-
ku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam”.**

Ayat di atas menjelaskan kepada kita
bahwa tujuan pendidikan islam secara
umum adalah untuk mencapai tujuan hidup
Muslim, yakni menumbuhkan kesadaran
manusia sebagai makhluk Allah swt, agar
mereka tumbuh dan berkembang menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan beriba-
dah kepada-Nya. Tujuan ini meliputi aspek
kemanusiaan seperti: sikap, tingkah laku,
pemanpilan, kebiasaan dan pandangan. Tu-
juan pendidikan islam harus sejajar den-
gan pandangan Islam pada manusia yaitu
makhluk Allah yang mulia dengan akalnya,
perasaannya, ilmunya, kebudayaannya, pan-
tas menjadi khalifah Allah di bumi.”

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan
bahwa pendidikan Islam mempunyai tujuan
yang luas dan dalam, seluas dan sedalam
kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk
individu dan sebagai makhluk sosial yang
menghamba kepada Khaliknya dengan diji-
wai oleh nilai-nilai ajaran agama. Oleh kar-
ena itu tujuan pendidikan Islam bertujuan
untuk menumbuhkan pola kepribadian ma-
nusia yang bulat melalui latihan kejiwaan
kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan

indera. Pendidikan ini harus melayani per-

28 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.
119.

2 Burlian Somad, Beberapa Persoalan Dalam
Pendidikan Islam, (Bandung: PT, Al Maarif, 1981),
hal. 22-23.
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tumbuhan manusia dalam segala aspek, baik
aspek spiritual, intelektual, emosional, ima-
jinasi, jasmaniah, ilmiah, maupun bahasa.
Dan pendidikan ini mendorong aspek terse-
but ke arah keutamaan serta pencapaian kes-
empurnaan hidup.

Dari uraian diatas dapat terlihat perbe-
daan antara tujuan pendidikan Montessori
dan tujuan pendidikan Islam, pada tujuan
pendidikan Montessori aspek kognitif men-
jadi proporsi yang paling utama, sedangkan
dalam tujuan pendidikan Islam memperha-
tikan seluruh aspek yang dimiliki oleh ma-
nusia.

c. Pendidik (Guru)

Menurut pendidikan tradisional (lama)
seorang gurulah yang aktif menentukan dan
memaksakan kepada anak segala sesuatu
yang harus diperbuat anak. Di sekolah Mon-
tessori “Casa dei Bambini” guru hanyalah
seorang pemimpin, yang mengamati anak
untuk mengetahui timbulnya masa peka se-
orang murid dan selanjutnya memberi pe-
tunjuk secara indivudual. Pengajaran diberi-
kan secara singkat dan sederhana. Setelah
anak tertarik perhatiannya ia dibiarkan aktif
untuk mencari jalannya sendiri. Guru harus
selalu objektif dalam pandanganya.®

Dalam Islam dijelaskan bahwa anak
merupakan anugrah yang diberikan oleh Al-
lah swt kepada orang tua, orang tua yang
diberikan anugrah tersebut, tentu memiliki
hak dan kewajiban timbal balik, yaitu orang
tua memiliki tanggung jawab kepada anak
dalam berbagai hal, baik pemeliharaan, pen-

didikan, maupun masa depan anak.*!

30 Ag. Seojono,Aliran Baru dalam Pendidikan,
(Bandung: CV. Ilmu, 1978), hal. 92.
31 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa



Allah swt telah memerintahkan orang
tua untuk mendidik anak-anak mereka, men-
dorong mereka untuk mendapatkan pendidi-
kan, dan memikulkan tanggung jawab ke-

pada mereka.** Allah swt berfirman:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan ba-
karnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat
vang kasar, keras, dan tidak men-
durhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan. %

Ayat diatas merupakan perintah untuk
melindungi keluarga dari api neraka.** Dalam
hal ini peran kedua orang tua-baik seorang

bapak atau ibu-memiliki arti yang sangat

Depan Anak Secara Islami, hal. 1.

32 [bid., hal. 2.

3 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.
448.

3 Dalam Ensiklopedi Muslim (Minhajul
Muslim), disebutkan bahwa melindungi yang
dimaksud adalah dengan melakukan ketaatan kepada
Allah dan ketaatan kepada Allah mengharuskan
seseorang mengetahui hal-hal yang wajib ditaati dan
berbagai hal itu tidak bisa diketahui kecuali dengan
pengajaran. Anak termasuk keluarga seorang ayah,
maka ayat diatas menjadi dalil tentang kewajiban
seorang ayah untuk mengajari anaknya, membinanya,
membimbingnya, membawanya kepada ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya dan menjauhkan
daripadanya kekafiran, kemaksiatan, kerusakan dan
keburukan, agar dengan cara itu, seorang ayah bisa
melindungi anaknya dari api neraka.Abu Bakar Jabir
Al-Jazari, Ensiklopedi Muslim, penerjemah: Fadhli
Babhri, (Jakarta: Darul Falah, 2001), him. 135-136.
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penting dalam proses pembentukan watak
seorang anak. Lebih-lebih peran seorang ibu
yang lebih memiliki kedekatan psikologis
dengan anak, jelas memiliki peran yang san-
gat penting karena potensi anak sangat strat-
egis tidak hanya bagi kehidupan dan masa
depan keluarga, tetapi juga bagi kehidupan
bangsa. Begitu pula seorang bapak, ia meru-
pakan kepala rumah tangga yang sangat me-
nentukan terhadap keberhasilan anak-anak.

Seorang ayah berperan dalam menyediakan

kebutuhan keluarga dan juga anak-anaknya.

Tentu saja, peran dan kewenangan masing-

masing memiliki peran dan kewenangan

tersendiri, yang saling melengkapi demi
kemajuan dan masa depan anak. **

Dengan demikian seorang pendidik
dalam Islam terutama orang tua hendaknya
memahami hakekat anak didiknya. Untuk
itu ada beberapa tugas yang harus dimiliki
oleh pendidik:

1) Membimbing anak didik, yaitu mem-
perkenalkan terhadap kebutuhan, bakat,
minat, dan kesanggupan kepada anak
dengan tekun, sabar, kasih sayang dan
ulet.

2) Mempunyai keyakinan bahwa anak

mempunyai kemampuan untuk berkem-

bang sesuai dengan kondisi dan potensi
yang mereka miliki.

3) Memiliki kemampuan berkomunikasi

yang baik dengan anak.

4) Tanggap terhadap apa yang dibutuhkan

oleh anak.

5) Dapat menjadi teladan yang baik bagi

35 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa
Depan Anak Secara Islami, hal. 19.
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anak.*
d. Anak didik

Pada saat ini tak seorang pun dapat
mengajarkan kualitas-kualitas yang menjadi
unsur pembentukan karakter. Satu-satunya
hal yang dapat kita lakukan adalah meletak-
kan pendidikan di atas pijakan ilmiah, seh-
ingga anak-anak dapat bekerja secara efek-
tif, tanpa harus diganggu dan dihambat.’’

Seperti yang dikemukakan oleh Mon-
tessori, anak mempunyai hasrat yang tinggi
untuk belajar dan bekerja disertai dengan
keinginan yang kuat untuk mendapatkan
kesenangan. Anak lebih senang jika bela-
jar daripada sekedar dihibur atau dimanja.
Anak-anak selalu mencari sesuatu yang
baru untuk dapat dikerjakan, sesuatu yang
sulit dan lebih menantang.*®

Segala kegiatan yang dilakukan oleh
anak adalah secara spontanitas dari dalam
diri anak tersebut bukan karena orang lain.
Anak tidak boleh diganggu dengan mem-
berikan sesuatu yang tidak diinginkannya.
itulah

yang diinginkan oleh Montessori dalam

Perkembangan spontanitas anak
pendidikannya. Di samping itu, memurut
alam (kodratnya) anak itu selalu mengalami
perkembangannya yang berkenbang dengan
sendirinya.*

Ajaran Islam meletakkan dua landasan
utama dalam permasalahan anak. Pertama,

tentang kedudukan dan hak anak-anak, Ked-

3¢ Umar Hasyim, Mendidik Anak dalam Islam,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1991), hal. 169.

37 Ibid.,

38 Elizabeth G. Hainstock. Kenapa? Montessori,
hal. 15.

% Lihat artikel  dari http://digital.library.
upenn.edu/women/montessori/method/method.html,
diakses senin 29 November 2010
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ua, tentang pembinaan sepanjang pertum-
buhannya.* Di atas kedua landasan inilah
diwujudkan “konsep anak yang ideal yang
disebut waladun shalih” yang merupakan
dambaan setiap orang tua muslim. Dalam
al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 46 digambar-

kan mengenai kedudukan anak:
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Artinya:

“Hartadananak-anakadalahperhiasan
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
vang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih

baik untuk menjadi harapan™.*!

Islam mengajarkan bahwa anak meru-
pakann anugrah sekaligus titipan yang harus
dijaga. Islam memiliki pandangan bahwa
anak yang lahir pada dasarnya suci, ibarat
kertas putih. Kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut menjadi Yahudi,
Nasrani, atau Majusi.

Anak adalah makhluk yang masih
membawa kemungkinan untuk berkembang
baik jasmani maupun rohani. Anak memiliki
jasmaniah belum mencapai taraf kematan-
gan, baik bentuk atau kekuatan, dalam segi

rohaniah anak mempunyai bakat yang harus

40 Ali Safie, Teologo Sosial Telaah Persoalan
Agama dan Kemanusiaan, (Yogyakarta: LPKSM,
1997), hal. 87.

4 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.
238.



dikembangkan.

3. Kelebihan dan Kekurangan Konsep
Pendidikan Montessori
Berdasarkan pada hasil penelitian di
atas, dapat diambil beberapa kesimpulan
tentang kelebihan dan kekurangan konsep
Montessori tentang pendidikan anak usia
dini, diantaranya:
a. Kelebihan Konsep PAUD Montessori
1) Dari sudut ilmu jiwa anak
Montessori membuka mata pengeta-
huan bahwa adanya masa peka pada
tiap anak. Perkembangan setiap anak
harus diamati, pendidikan dan pen-
gajaran wajib disesuaikan dengan
perkembangan anak.
2) Dari sudut pendidikan
Montessori menegaskan, bahwa tiap
pendidikan adalah pendidikan diri.
Maka Montessori menggunakan ke-
bebasan dan keaktifan anak sebaik-
baiknya dalam metodenya, agar se-
tiap anak berkesempatam berkem-
bang menurut pembawaannya dan
bakatnya.
3) Dari sudut pengajaran (didaktik)
Dalam dunia pengajaran pada um-
umnya Montessori dipandang seba-
gai pelopor penyusun dasar-dasar
untuk sekolah dengan aliran baru.
Montessorilah yang mengalihkan
pusat pendidikan dari teacher-cen-
tered (guru sebagai pusat pengajaran/
satu-satunya sumber dalam belajar)
ke child-centered (anak didik seba-

gai pusat dalam belajar/ anak didik
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mulai mandiri dalam belajar). Sesuai
dengan timbulnya masa peka anak,
maka Montesssori mempergunakan
minat spontan otoaktivitas dan keak-

tifan anak dalam penggajaran.
b. Kekurangan Pendidikan

Montessori tentang PAUD

Tidak ada gading yang tak retak, begi-

Konsep

tupun dengan konsep Montessori. Ada be-

berapa hal dari metodenya yang dianggap

kurang sempurna dipandang dari berbagai

sudut, yaitu:

1) Dari sudut ilmu jiwa
Dunia fantasi anak. Pendapat Mon-
tessori tentang dunia fantasi ada-
lah khayal menunjukkan kemiski-
nan kerohanian dan tidak sesuai
dengan kenyataan. Maka Montes-
sori melarang anak untuk bermain
khayal, misalnya, bermain kereta-
kereta apian, anak laki-laki menjadi
kondektur, anak perempuan menjadi
ibu, anak-anak mengadakan penja-
muan khayal dan lain sebagainya.
Berhubungan dengan diperkucilkan-
nya dunia fantasi anak. Maka dalam
sekolah Montessori diabaikan pula-
lah mata pelajaran ekspresi, seperti:
bercerita, mendongeng, menggambar
dan pembuatan/pembacaan syair.
2) Dari sudut pendidikan

Sistem pendidikan Montesssori ter-

lalu individual, tidak ada kesempa-

tan untuk pendidikan sosial sebab di

sekolah Montessori tidak ada latihan

dalam rombongan. Pendidikan kein-

dahan tidak cukup mendapat perha-



Pendidikan Agama Islam, Vol. XI, No. 1, Juni 2014

tian dalam pengajaran Montessori.
Pendidikan agama pada permulaan
masa anak juga tidak diperhatikan.
3) Dari sudut pengajaran
a) Kebebasan atau kemerdekaan
menurut sistem Montessori bu-
kan kebebasan yang sesungguh-
nya, melainkan kebebasan yang
terbatas. Alat—alat pelajaran bua-
tan Montessori sendirilah yang
harus dipergunakan untuk bela-
jar, para guru dan murid-murid
tidak diperkenankan untuk me-
maki alat-alat lain. alat-alat itu
harus dipergunakan menurut tu-
juan tertentu, tidak boleh diper-
gunakan untuk hal-hal yang si-
fatnya menyimpang.
b) Keaktifan anak pada masa kecil
sangat diharuskan, agar anak da-
pat membuat sendiri segala ses-
uatunya. Ini bertujuan untuk be-
lajat atau mendidik kecerdasan
tidak untuk bergembira atau
kesenangan hidup. Begitulah
dalam sekolah Montessori tidak
ada keaktifan bermain dalam arti

sebenarnya.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian di
atas, dapat diambil beberapa kesimpulan ten-
tang konsep Montessori tentang pendidikan
anak usia dini, yaitu: Pertama, Montessori
berpendapat bahwa: pertama, perkemban-
gan tiap-tiap anak harus diamati, pendidikan

dan pengajaran wajib disesuaikan dengan
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perkembangan anak. Kedua; tujuan utama
pendidikan Montessori adalah mempersiap-
kan anak mengarungi kehidupan dengan me-
nekankan pada proses perkembangan anak
secara normal dan maksimal. Pendidikan
Montessori berlandaskan kondisi alami pe-
nyerapan otak dan perkembangan spontani-
tas periode sensitif anak untuk menunjang
perkembangan fisik dan psikis, serta menga-
rahkan anak untuk sehat dan bebas. Ketiga;
Montessorilah yang membuka mata adanya
masa peka pada masa anak. Keempat; Mon-
tessori menegaskan, bahwa tiap pendidikan
adalah pendidikan diri, maka, Montessori
menggunakan kebebasan dan keaktifan
anak sebaik-baiknya dalam metodenya, dan
pendidikan merupakan mendidik diri sendiri
dengan tujuan agar setiap anak berkesempa-
tam berkembang menurut pembawaannya
dan bakatnya. Kelima; Montesssori yang
mengalihkan pusat pendidikan dari teacher-
central (guru sebagai pusat pengajaran/satu-
satunya sumber dalam belajar) ke child-cen-
tal (anak didik sebagai pusat dalam belajar/
anak didik mulai mandiri dalam belajar).
Kedua, Konsep Montessori tentang
pendidikan anak usia dini ditinjau dari per-
spektif pendidikan Islam dalam konteks
al-Qur’an dengan tegas disebutkan bahwa:
pertama; tindakan apa pun yang dikerjakan
oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Al-
lah, meliputi aspek kemanusiaan seperti:
sikap, tingkah laku, pemanpilan, kebiasaan
dan pandangan. Kedua; tujuan pendidikan
Islam harus sejajar dengan pandangan Islam
pada manusia yaitu makhluk Allah yang

mulia dengan akalnya, perasaannya, ilmu-



nya, kebudayaannya, pantas menjadi khali-
fah Allah di bumi. Ketiga; metode ketelada-
nan faktor paling berpengaruh dalam proses
pembentukan karakter (akhlak), nabi men-
jadi bukti nyata bahwa wujud suatu teladan
benar-benar menimbulkan pengaruh yang
kuat. Keempat; pengulangan sebagai pem-
bentuk kebiasaan baik menjadi teknik jitu
yang sesuai dengan nafas Islam yang senan-
tiasa menyuruh umatnya ber-amar ma ruf.
2. Saran-saran

Saran-saran yang akan penulis ajukan,
sekedar memberi masukan dengan harapan
agar pendidikan anak usia dini yang saat
ini dan sampai kapan pun dipraktekkan
jutaan instansi dan keluarga di dunia dapat
berhasil dengan lebih baik. Adapun saran-
saran berikut penulis sampaikan: Pertama,
Tidak bisa dipungkiri orang tua merupakan
elemen yang paling penting dalam proses
tumbuh kembang anak. Perlu diingat bah-
wa orang tua adalah guru pertama, model
peran, simbol rasa aman, dan sumber untuk
mendapatkan kasih sayang dan pendidikan
bagi anaknya. Perubahan zaman yang se-
makin cepat menuntut peran yang lebih be-
sar dari orangtua untuk lebih memaksimal-
kan kedekatan mereka dengan anak. Karena
saat-saat kebersamaan merupakan bagian
terpenting dari masa kini anak dan masa de-
pan mereka, yang harus dimulai sejak mer-
eka dilahirkan.

Kedua, Konsep pendidikan Montessori
yang penekanannya pada intelektual anak
dalam satu sisi ditinjau sangat tepat, karena
pada dasarnya pertumbuhan intelek tual anak

tumbuh dan berkembang sejak dini. Namun
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ditinjau dari sisi yang lain hendaknya perlu
diperhatikan dari aspek yang lain. Karena
ketika anak sudah memasuki kehidupan di
masa yang akan datang, jika hanya mengan-
dalkan perkembangan intelektual saja tidak
cukup.

Ketiga, Implementasi konsep Montes-
sori dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam pendidikan Islam, hanyalah sebagai
wacana, tujuan dan konsep pendidikan yang
dikontribusikan oleh Montessori tidak har-
us diterapkan. Bagaimanapun pendidikan
Islam mempunyai pondasi yang lebih kuat
dan mencakup aspek-aspek yang lebih luas,
terutama dalam pengembangan aspek ke-
hidupan manusia.

Keempat, Kepada pemegang kebijakan
riil pendidikan di tingkat kelembagaan, di-
harapkan bisa mempraktekkan pendidikan
Islam sebagai upaya pemberdayaan peserta
didik dan masyarakat (lingkungan). Sehing-
ga pendidikan Islam mampu menjadi rah-

matallil ‘alamin dan peradaban manusia.
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